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Abstract

Maharah Qira'ah learning often faces technical challenges, such as difficulties in vocabulary
comprehension and text reading. This can be caused by a lack of innovation in the use of learning
media and engaging approaches. This research aims to develop Maharah Qira’ah learning media
based on Edutainment with the assistance of Socrative to create a more enjoyable and interactive
learning experience, thereby increasing students’ interest and reading skills. The research method
used is the Research and Development (R&D) model Borg and Gall, including needs analysis,
planning, product development, expert validation, trial, and refinement. Through a student needs
questionnaire with a percentage of 72.997%, it was stated that students needed the development of
new media and approaches. The results of media expert validation showed a percentage of 90%
(very feasible), and material expert validation showed a percentage of 91.42% (very feasible). This
proves that the Socrative media developed with an Edutainment approach is very feasible to be used
as Maharah Qira'ah learning media at SMA Muhammadiyah 6 Palembang. The implication of this
research is the creation of innovative learning media that can enhance students' abilities and
interest in Maharah Qira'ah learning.
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Abstrak

Pembelajaran Maharah Qiro’ah sering kali menghadapi tantangan secara teknis, seperti kesulitan
dalam pemahaman kosakata maupun pembacaan teks. Hal itu dapat disebabkan oleh kurangnya
inovasi dalam penggunaan media pembelajaran serta pendekatan yang menarik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran Maharah Qiro’ah berbasis Edutainment
dengan bantuan Socrative guna menciptakan pembelajaran yang lebih menyenangkan dan
interaktif, sehingga meningkatkan minat dan keterampilan membaca siswa. Metode penelitian
yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (R&D) model Borg and Gall, meliputi
analisis kebutuhan, perencanaan, pengembangan produk, validasi ahli, uji coba, dan
penyempurnaan. Melalui angket kebutuhan siswa dengan presentase 72,997%, dinyatakan
bahwa siswa membutuhkan pengembangan media dan pendekatan yang baru. Hasil validasi ahli
media menunjukkan presentase 90 % (sangat layak), dan validasi ahli materi menunjukkan
presentasi 91,42% (sangat layak). Hal ini membuktikan bahwa media Socrative yang
dikembangkan dengan pendekatan Edutainment sangat layak digunakan sebagai media
pembelajaran Maharah Qiro’ah di SMA Muhammadiyyah 6 Palembang. Implikasi dari penelitian
ini adalah terciptanya media pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan kemampuan dan
minat siswa dalam pembelajaran Maharah Qiro’ah

Kata kunci: Edutainment; Maharah Qiro’ahi Socrative

7 © 2025 by the authors; This is an Open Access article distributed under the terms of the Creative Commons
Attribution- ShareAlike 4.0 International License. (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/), which
X _SA permits untestricted use, distribution, and reproduction in any medium, provided the original wotk is propetly cited.

1


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Nyayu Nadida Adlina Atthohiro, Wasilah, Kemas Muhammad

A. PENDAHULUAN

Qiro’ah (Membaca) adalah kemampuan untuk memahami, mempersepsi, dan
menafsirkan makna teks tertulis, baik dengan mengucapkannya maupun dengan
merenungkannya secara mendalam (Malta Devi et al., 2025). Pada dasarnya, membaca
adalah proses interaksi melalui komunikasi antara pembaca dan penulis melalui teks
tertulis (N. Hidayah et al,, 2024). Akibatnya, terjadi hubungan langsung antara bahasa
lisan dan tulisan dalam pikiran pembaca (N. L. Hidayah, n.d.). Maharah Qiro’ah
merupakan salah satu keterampilan utama dalam mempelajari Bahasa Arab yang tidak
hanya melibatkan siswa untuk melihat teks-teks Bahasa arab, tetapi juga membantu
siswa memahami teks dalam Bahasa arab sehingga memiliki makna dan tidak hanya
sekedar simbol-simbol fonetik saja (Ansyah et al., 2020).

Permasalahan dalam pembelajaran Bahasa arab meliputi dua problem, yaitu
linguistik (pelafalan), dan nonlinguistik (metode, materi, dan lain-lain) (Sungkar, n.d.).
Pembelajaran Maharah Qiro’ah kerap dianggap sulit baik dari segi pelafalan huruf sampai
membaca dengan mengeluarkan bunyi bunyi artikulasi teks dalam Bahasa arab (Hakim
Al-Ghozali & Alfinnaturrohmah, 2024). Fakta sosial yang diungkapkan oleh Mualim
Wijaya, dari hasil observasi di madrasah ibtidaiyah miftahul ulum, ditemukan beberapa
permasalahan dalam Maharah Qiro’ah, antara lain: (1) minat membaca bahasa arab siswa
masih dinilai sangat kurang, dilihat dari hasil respon siswa yang lambat saat diberikan
teks teks Bahasa arab, (2) siswa merasa minder dan tidak bisa membaca Bahasa arab, (3)
pembelajaran Bahasa arab lebih melatih siswa dalam menulis tau menghafalkan kata dan
tata Bahasa arab (Wijaya & Hikmah, 2023), Untuk mengatasi serta mencapai tujuan
pembelajaran Maharah Qiro’ah yang efesien, diperlukannya penggunaan media
pembelajaran secara aktif dan inovatif (Maharani et al., 2025).

Menurut Prananto Sukmajaya. Seorang pakar teknologi, mengatakan bahwa
seiring dengan perkembangan zaman yang menjadikan arus globalisasi meningkat pesat
(Irmansyah & Pratiwi, 2021), teknologi dapat dijadikan luncuran baru untuk
mengembangkan media pembelajaran (Ummi et al,, 2025) (Amalia Tauhidah & Arij
Abiyyah, 2024). Penggunaan teknologi informasi seperti website, video, game, atau media
lain yang membutuhkan device yang terkoneksi ke jaringan internet global dapat

berubah menjadi alat yang memungkinkan membuat proses pembelajaran lebih inovatif,
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menarik, dan juga kompetitif (Muhammad et al., 2025). Maka dari itu, diperlukannya
pengembangan media pembelajaran dengan basis Edutainment yang memanfaatkan
teknologi website hiburan yaitu Socrative. Dengan perpaduan basis Edutainment yang
merupakan gabungan dari Pendidikan (education) dan hiburan (entertainment) dengan
website Socrative tersebut, dapat menjadikan support system pembelajaran yang
signifikan dan tidak membosankan di era sekarang (Irmansyah et al., 2023).

Adapun beberapa penelitian terdahulu telah menyoroti pentingnya Edutainment
dan variasi media pembelajaran seperti Socrative dalam dunia Pendidikan. Sebagaimana
penelitian Hasan Maftuh meneliti implementasi Edutainment pada pembelajaran agama
islam dengan memanfaatkan media seperti televisi, musik, website dan lain-lain (Maftubh,
2017). Sama halnya dengan penelitian Silva Wilandra Suri dkk, penelitian tersebut
mengembangkan media pembelajaran berbasis Android dengan pendekatan
Edutainment pada kelas X DKV di SMKN 1 Kinali yang menghasilkan media dalam bentuk
gambar dan video animasi (Suri et al., 2023). Begitu pula dalam penelitian Aisyah Zata
yang menunjukkan keefektifan Socrative sebagai media pembelajaran yang
mengutamakan partisipasi siswa sehingga menciptakan lingkungan pembelajaran yang
menarik dan menyenangkan serta dapat memperkuat pemahaman siswa terkait materi
yang diajarkan. Dari beberapa penelitian yang hanya membahas konsep Edutainment
secara umum, dan digunakan atau efektivitas Socrative sebagai media pembelajaran,
dapat dinyatakan bahwa penelitian ini merupakan penelitian yang baru, karena
penelitian ini menggabungkan kedua aspek tersebut dalam konteks pembelajaran
Maharah Qiro’ah. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menyoroti manfaat
Edutainment dalam meningkatkan keterampilan membaca tetapi juga menunjukkan
bagaimana Socrative dapat diintegrasikan secara efektif dalam pembelajaran Maharah

Qiro’ah pada Siswa SMA Muhammadiyyah 6 Palembang.

Fakta lapangan yang menunjukkan kurangnya inovasi dalam penggunaan media
pembelajaran dan pendekatan yang menarik dalam pembelajaran Maharah Qiro’ah,
maka diperlukannya inovasi baru menggunakan media Socrative dan pendekatan
Edutainment untuk meningkatkan keterampilan membaca Bahasa arab siswa (Hidayah,
Nurul et al., 2021). Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran

berbasis Edutainment menggunakan website Socrative untuk menyesuaikan
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kedigitalisasian era sekarang (Hafid et al., 2025), dengan memanfaatkan media teknologi,
agar terciptanya media baru yang lebih menarik dan interaktif (Hidayah, Nurul et al.,
2024). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam dunia Pendidikan,
khususnya dalam pengembangan media pembelajaran Bahasa arab (Mahbub & Khusnul,
2022). Selain itu, penelitian ini juga dapat dijadikan referensi baru dalam penggunaan
teknologi Edutainment, menunjukkan kelayakan Socrative sebagai media pembelajaran
serta mendorong penggunaan teknologi dalam Pendidikan untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih berkualitas dan menyenangkan (Fajarwati et al., 2015). Fokus
utama penelitian ini adalah pada proses pengembangan media, uji kelayakan dan validasi
ahli (Huzaifi & Ridlo, n.d.). Oleh karena itu, penelitian ini tidak mencakup aspek lain
seperti pengajuan efektivitas media dalam jangka panjang atau penerapan media dalam
skala yang lebih luas, tidak dilakukannya uji coba lapangan yang ekstensif atau analisis

statistik terhadap hasil belajar siswa (Suri et al., 2023).

B. METODOLOGI PENELITIAN

Model Pengembangan Borg and Gall yang digunakan oleh peneliti dianggap
sistematis karena melibatkan banyak proses pengujian dan revisi untuk memastikan
bahwa produk yang dihasilkan telah melalui tahap validasi dan uji kelayakan oleh ahli
media dan ahli materi serta uji coba di lingkungan yang realistis (Wachidah, 2023). Selain
itu, model ini menyediakan panduan Langkah demi Langkah yang menyuluruh dari
pengumpulan data hingga penyebaran produk akhir . Oleh karena itu, model ini tidak
hanya berkonsentrasi pada pembuatan barang baru tetapi juga pada evaluasi
berkelanjutan untuk memastikan bahwa barang tersebut memenuhi standar kelayakan
dan efektif dalam mencapai tujuan Pendidikan (Ramadhani et al,, 2025). Adapun 10
langkah dalam pengembangan borg and gall yang meliputi, potensi dan masalah,
pengumpulan data, desain produk, validasi design, revisi design, uji coba produk, revisi
produk, uji coba pemakaian, revisi produk, dan poduksi massal. Namun diringkas

menjadi 6 langkah yaitu (Prof. Dr. Sugiyono, 2013):
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Pengumpulan
Data

Potensi dan Desain

Produk

Masalah

Uji Coba Revisi Validasi
Produk <:I Produk <j Produk

Adapun metode penelitian yang digunakan peneliti yaitu pendekatan kualitatif

dan kuantitatif (Purnawanti et al, 2022). Pendekatan kualitatif digunakan untuk
menceritakan pengalaman proses pembelajaran bahasa arab melalui wawancara dengan
guru Bahasa arab sebagai informan kunci, dan observasi langsung terhadap siswa untuk
mendapatkan data visual terkait kegiatan pembelajaran di lapangan. Dan pendekatan
kuantitatif digunakan untuk mencari data konkrit melalui lembar angket kebutuhan guna
mengukur kebutuhan siswa terkait pengembangan media dan pendekatan yang baru
(Malta Devi et al., 2025). Adapun instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar

validasi ahli media dan materi, serta lembar instrumen angket kebutuhan siswa.

Untuk memperoleh data yang mendukung penelitian, peneliti memerlukan teknik
pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan data kualitatif yang meliputi observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Disertai teknik pengumpulan data kuantitaif yang
meliputi seperangkat pertanyaan tertulis dalam bentuk angket untuk mengetahui respon

mereka terkait media dan pendekatan pembelajaran yang mereka butuhkan.

Tabel 1. Indikator nilai angket kebutuhan siswa

Kriteria Skor
SS (Sangat Setuju) 5
S (Setuju) 4
MS (Mungkin Setuju) 3
TS (Tidak Setuju) 2
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STS (Sangat Tidak Setuju) 1

Selanjutnya, uji keabsahan data yang meliputi uji validasi materi dan uji validasi
media oleh pakar dilakukan dengan mengolah nilai rata-rata untuk masing-masing pakar

dengan rumus:

NP = Skor yang diperoleh x 100%

Skor tertinggi
Ket :
NP = Nilai Pakar

Untuk menentukan kevalidan, terdapat kualifikasi presentase nilai kelayakan
yang diperoleh dari nilai rata-rata, seberapa layak produk tersebut di uji coba dan

produksi.

Tabel 2. Kualifikasi berdasarkan presentase rata-rata

Rentang Rentang Kevalidan
80-100% Sangat Baik Sangat Valid
79-65% Baik Valid
64-55% Cukup Baik Cukup Valid
54-40% Kurang Baik Kurang Valid
39-5% Tidak Baik Tidak Valid

Adapun populasi pada penelitian ini merupakan siswa kelas 11 di sekolah SMA
Muhammadiyyah 6 Palembang yang terdiri dari 6 kelas dengan jumlah keseluruhan 153
siswa. Pengambilan sample pada penelitian ini menggunakan probablity sampling dengan

teknik stratified random sampling. Teknik sampel ini menggunakan teknik pengambilan
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sampel random dengan homogen yang sama misalnya pada tingkat pendidikan dan usia
yang tidak jauh berbeda. Peneliti mengambil 1 dari 6 kelas yang beranggotakan 30 siswa
sebagai kelas eksperimen (Suriani et al.,, 2023). Selain itu, Teknik analisis data dalam
penelitian ini meliputi analisis kualitatif dan kuantitatif. Proses analisis data kualitatif ini
menggunakan Teknik triangulasi yang meliputi tiga tahapan yaitu, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan Kesimpulan. Sedangkan data kuantitaif menggunakan

perhitungan hasil angket siswa sesuai dengan pilihan yang ditetapkan (Sabana et al., n.d.).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan proses pengumpulan data melalui observasi dan wawancara yang
dilakukan pada tanggal 18 Februari 2025, Pembelajaran Bahasa arab di SMA
Muhammadiyyah 6 Palembang menggunakan buku karangan ISMUBA yang diterbitkan
oleh majelis Pendidikan dasar menengah dan Pendidikan nonformal pimpinan pusat
muhammadiyyah. Sebagaimana, wawancara dengan guru Bahasa arab di SMA
Muhammadiyyah 6 Palembang, Ibu Dwi, S.Pd mengungkapkan penjelasan terkait media

maupun metode pembelajaran yang digunakan.

“Pembelajaran Bahasa Arab di SMA ini menggunakan Buku yang dicetak khusus
oleh majelis pimpinan Muhammadiyyah, media yang digunakan hanya spidol,
papan tulis, kitab dan terkadang menggunakan proyektor. Namun, terkadang hal
itu masi belum cukup membuat siswa tertarik dengan pembelajaran Bahasa
arab yang memang sudah terdoktrin merupakan Pelajaran yang sulit, metode
pembelajaran pun sulit untuk dinamakan, karena metode ini hanya mengikuti
alur modul agar mencapai tujuan pembelajaran. Jadi tidak ada metode khusus
dalam pembelajaran, hal itu juga yang mungkin menyebabkan kurangnya
antusias siswa daam pembelajaran bahasa arab“ (hasil wawancara dengan ibu
dwi S.Pd)

Dari hasil observasi lapangan dan wawancara terhadap guru, peneliti
mengidentifikasi beberapa masalah yang ada yaitu, kurangnya metode dan pendekatan
yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan media yang digunakan kurang efektif dan
monoton, sehingga siswa merasa sulit memahami pembelajaran Maharah Qiro’ah
(Syuhudi & Hafidah, 2023). Selanjutnya, peneliti melakukan pengumpulan data
kuantitatif berupa angket kebutuhan yang diberikan kepada siswa pada tanggal 18
Februari 2025 untuk mengukur presentase kebutuhan siswa terhadap pengembangan

media dan pendekatan yang baru (Ernawati, 2021)
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Tabel 3. Angket kebutuhan siswa

Pilihan Presentase

SS S MS TS STS (%)

No. Pertanyaan

1. Pembelajaran Bahasa
13 7 7 3 0 80%
Arab sulit untuk dipahami

2. Pembelajaran Bahasa
arab Pelajaran yang 0 0 10 15 5 43,3%
membosankan

3. Guru memberikan hadiah

atau apresiasi kepada
siswa yang berpartisipasi 8 12 2 6 2 72%
aktif selama
pembelajaran
4 Guru memberikan
motivasi terkait materi
13 3 4 1 76,6%
sebelum pembelajaran
dimulai
5. Dalam menyampaikan
materi pembelajaran,
guru jarang
menggunakan media 7o 5o b2
pembelajaran yang
menarik.
6. Saya membutuhkan
media pembelajaran yang
lebih menarik dan 18 9 3 0 0 90%
interaktif untuk belajar
membaca Bahasa arab
7. Saya ingin media
pembelajaran dilengkapi 6 9 . o 0 79.3%

dengan fitur permainan

atau kuis interaktif
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8. Penggunaan teknologi
dalam pembelajaran
11 7 5 1 70,6%
membaca akan lebih
efektif
9. Saya membutuhkan
media pembelajaran yang

mudah diakses di

13 4 5 1 73,3%

perangkat seperti ponsel

10. Guru menanyakan materi
9 11 3 4 62,6%

pada akhir pembelajaran

Jumlah 72,997%

Berdasarkan hasil angket kebutuhan, siswa mengungkapkan bahwa pembelajaran
Bahasa Arab dianggap sulit dipahami, dengan persentase 80% pada pernyataan
"pembelajaran Bahasa Arab sulit untuk dipahami.”" Meskipun demikian, sebagian siswa
tidak menganggap pembelajaran Bahasa Arab sebagai pelajaran yang membosankan dan
menunjukkan keinginan kuat untuk memperdalam pemahaman mereka terhadap Bahasa
Arab (Rasyid & Makruf, 2023). Hal ini terlihat dari dukungan mereka terhadap
pengembangan media berbasis teknologi dan pendekatan yang menggabungkan
pendidikan dan hiburan, dengan persentase lebih dari 70% pada pernyataan nomor 6
hingga 8. Dari hasil keseluruhan presentase angket kebutuhan sebesar 72, 997%, maka
diperlukannya pengembangan media dengan pendekatan yang sesuai sebagai Upaya
untuk meningkatkan pemahaman siswa terkait pembelajaran Maharah Qiro’ah. Sehingga
siswa dapat membaca dan memahami arti teks yang dipelajari dengan baik (Pakihun et

al, 2021).

Pembahasan

Setelah mengidentifikasi masalah dan mengumpulkan data, tahap selanjutnya,
mulai mengembangkan produk berupa media pembelajaran Bahasa arab berbasis
Edutainment dengan menggunakan website Socrative (Rohayati etal., 2024 ). Edutainment
merupakan pendekatan pembelajaran yang menggabungkan unsur Pendidikan dan
hiburan, yang mana dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan

(Saripudin & Yuningsih Faujiah, 2018). Selain itu, pembelajaran berbasis Edutainment
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tidak hanya dapat diterapkan didalam kelas melainkan juga di luar kelas. Proses
pembelajaran berbasis Edutainment memicu kegiatan yang dinantikan siswa, siswa juga
dapat meningkatkan daya saing siswa untuk mencapai hasil dan mampu menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari (Agustina Ns & Mavianti, 2024). Pembelajaran berbasis
Edutainment mempunyai enam Langkah, yaitu persiapan materi, penggunaan media
interaktif, kegiatan praktis, penerapan discovery learning, evaluasi dan umpan balik,
serta menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan (Ridlo et al., 2024). Langkah
tersebut sangat cocok jika diimplementasikan dengan Socrative yang merupakan
platform media interaktif (Wisya Sari et al., 2023)

Penerapan media pembelajaran Maharah Qiro’ah yang dikembangkan dengan
basis Edutainment menggunakan website Socrative ini memfokuskan pada salah satu teks
Qiro’ah pada buku yang berjudul “ 58 & 8 430 587 | teks tersebut dibuat lebih
menarik dengan kalimat yang lebih mudah dipahami oleh siswa, kemudian dirancang
dengan website Socrative. Langkah-langkah dalam pengembangan media pembelajaran

menggunakan website Socrative ini dimulai dengan login ke lama www.Socrative.com

dengan masuk sebagi teacher.

Gambar 1. Laman Socrative

Sumber Gambar: www.Socrative.com

Tahap selanjutnya yaitu pembuataan room pada library pribadi guru agar dapat
diakses seperti buku yang mempunyai bab bab didalamnya. Room tersebut meliputi
petunjuk penggunaan media Socrative berdasarkan pendekatan Edutainment, materi

yang akan diajarkan serta soal-soal.
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e
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Gambar 2. Library Socrative

Sumber Gambar: www.Socrative.com

Tahap terakhir yaitu pembuatan materi pada laman room yang tersedia, guru
membuat teks Qiro’ah menjadi lebih menarik, kemudian dimasukkan ke laman Socrative
untuk menjadi materi pembelajaran. Pembuatan materi Maharah Qiro’ah meliputi

pembacaan teks, pemahaman teks, serta diskusi kelompok
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Gambar 3. Laman teks giro’ah

Sumber Gambar: www.Socrative.com
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Gambar 4. Laman materi socrative

Sumber Gambar: www.Socrative.com

Setelah peneliti merancang media menggunakan website Socrative dengan
Langkah-langkah pendekatan Edutainment, peneliti melakukan validasi produk kepada
ahli media dan materi untuk diuji keabsahan maupun kelayakannya.

1. Validasi ahli materi

Materi pada media yang dikembangkan divalidasi oleh Irmansyah, M.Pd yang
merupakan pakar berpengalaman dalam pengembangan materi pembelajaran serta
memahami kurikulum dan standar kompetensi yang berlaku. data kuantitatif tersebut

diuraikan dibawah ini.

Tabel 4. Penilaian ahli materi

Skala Penilaian
No. Indikator
1 2 3 4 5
1. Materi mudah dipahami v
2. Kebenaran isi materi yang disajikan v
3.  Kejelasan uraian materi v
4.  Kesesuain materi dengan kondisi v
peserta didik
5.  Tingkat kesulitan soal v
6.  Kesesuaian latihan dengan materi v
7.  Variasi bentuk soal v
8.  Konsistensi bahasa dalam v

penyajian materi
9. Penggunaan bahasa yang tepat v

dalam menjelaskan

materi
10. Kejelasan petunjuk belajar v
11. Sistematika Penyajian materi v
12. Kebenaran uraian v
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13. Kegiatan belajar dapat memotivasi v
peserta didik
14. Pemberian latihan untuk v

pemahaman materi

Dari penilaian validasi dari ahli materi diatas, dapat diujikan menggunakan

rumus:

NP = Skor yang diperoleh x 100%

Skor tertinggi
=64 x100%
70
=91,42%
Sesuai dengan Kkriteria pada tabel sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa materi
pada media yang dikembangkan telah divalidasi oleh ahli materi dengan presentase
sebesar 91,42% dengan kategori sangat layak.

2. Validasi ahli media

Media Socrative yang telah dikembangkan kemudian divalidasi oleh Nazarmanto,
M.A. yang merupakan ahli dalam bidang desain media pembelajaran, dan memahami
prinsip-prinsip desain instruksional dan multimedia. Data validasi akan diruraikan pada

tabel dibawah ini

Tabel 5. Penilaian ahli media

Skala Penilaian

No. Indikator

1 2 3 4 5
1.  Desain tampilan media ajar v
2. Pemilihan warna media dan tulisan v
3.  Kejelasan soal v
4. Ukuran Huruf sesuai v
5. Jenis tulisan yang digunakan jelas v

dan sesui

6. Tataletak v
7.  Tingkat keterbacaan dan v
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pemahaman
8. Kemudahan penggunaan v
v
Kejelasan petunjuk pengerjaan soal
10. Efesien teks v

Dari penilaian validasi dari ahli media diatas, dapat diujikan menggunakan rumus:

NP = Skor vang diperoleh x 100%

Skor tertinggi
=45x100%
50
=90%
Sesuai dengan kriteria pada tabel sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa media
yang dikembangkan telah divalidasi oleh ahli media dengan presentase sebesar 90%

dengan kategori sangat layak.

D. SIMPULAN

Dari hasil pengamatan dan penelitian, peneliti dapat menyimpulkan bahwa siswa
merasa bosan dan menganggap Bahasa arab merupakan Pelajaran sulit, dikarenakan
kurangnya media dan metode yang menarik. Dibuktikan melalui angket kebutuhan
pengembangan media yang mendapatkan presentase 72,997%. Dari hasil penilaian dan
validasi produk oleh ahli materi dan ahli media, dapat dinyatakan valid dengan kategori
“sangat baik” dengan rata-rata penilaian ahli materi sebesar 91,4%, sedangkan penilaian
oleh ahli media sebesar 90%. Maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
menggunakan Socrative dengan Edutainment, sangat layak digunakan sebagai media
pembelajaran Bahasa arab. Oleh karena itu, kebijakan Pendidikan di sekolah sebaiknya
mendukung penggunaan media interaktif dan teknologi dalam pembelajaran guna

meningkatkan kualitas pembelajaran.
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